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ABSTRAK 
 
ANALISIS PENERAPAN METODE COLLABORATION, EXCELLENT, 
RESPECT, INTEGRITY, DAN ACCOUNTABILTY DALAM 
MENGEMBANGKAN PRODUK-PRODUK DI BAITUL MAAL 
WATTAMWIL 
(Studi Pada BMT Assyafi’iyah Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu) 
 
Baitul Maal lembaga keuangan syariah yang didirikan dengan tujuan 
mempromosikan dan mengembangkan prinsip-prinsip Islam yang di lembaga 
keuangan syariah. Adapun pembiayaan yang terdapat didalam baitul maal 
wattamwil yaitu pembiyaaan murabahah. Pembiayaan murabahah sangat 
membantu anggota menengah kebawah yang membutuhkan pembiayaaan 
tersebut. Didalam baitul maal wattamwil terdapat metode CERIA, yaitu metode 
yang bersifat transparan dan keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka, dan 
mengedepankan nilai-nilai kejujuran. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan 
pembiayaan murabahah mengalami peningkatan dari tahun 2016-2017. 
 
Permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem penerapan metode 
CERIA pada pembiayaan murabahah dilembaga keuangan syariah pada baitul 
maal wattaamwil Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu? Dan bagaimana stategi 
pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah pada produk murabahah di BMT 
Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu? 
 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan murabahah pada BMT 
Assafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu. Untuk mengetahui metode CERIA guna 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya pada BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo 
Pringsewu. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan objek penelitian 
pada BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu. Data yang diperoleh dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi  yang digunakan oleh 
peneliti yaitu berjumlah 156 anggota, sedang kan sampel yang peneliti ambil yaitu 
61 aanggota BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan, BMT Assyafi‟iyah 
Setelah menerapkan metode CERIA  telah mengalami peningkatan pada 
pembiayaan murabahah pada tahun 2016-2017. Strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh BMT Assyafi‟iyah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
 
Kata Kunci: Baitul Mal Wattamwil, Pembiayaan Murabahah, dan Metode 
CERIA 
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MOTTO 
 
 
                      
      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rezki yang Telah kami berikan kepadamusebelum dating hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir 
Itulah orang-orang yang zalim. 
(Q.S. Al Baqarah: 254)
1
 
 
  
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al Qur’an dan Terjemahannya (Penerbit Diponegoro 
Bandung,2010)hlm.42 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang skripsi 
ini terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian judul. Sebab judul 
merupakan kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian 
ilmiah.Hal ini untuk menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan 
pembaca.Maka perlu adanya suatu penjelasan dengan memberi istilah yang 
terkandung di dalam judul skripsi ini. Penelitian yang akan penulis lakukan 
ini berjudul „‟ Analisis Penerapan Metode Collaboration, Excellent, Respect , 
Integrity , Dan Accountabilty Dalam Mengembangkan Produk-Produk Di 
Lembaga Keuangan Syariah Pada Baitul Maal Wat Tamwil (Studi Pada Bmt 
Assafi‟iyah Kecamatan  Sukoharjo Kabupaten Pringsewu ) „‟. 
Untuk itu penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalam judul 
skripsi sebagai berikut : 
1. Metode 
Merupakan Metode berasal dari Bahasa yunani methodos yang 
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmu, 
maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami 
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode 
14 
 
berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara 
melakukan atau membuat sesuatu
2
. 
2. Ceria 
Adapun pengertian Ceria (Collaboration, Excellent, Respect, 
Integrity, Dan Accountabilty) adalah kerjasama antara karyawan dengan 
anggota  bekerja dengan antusias, ikhlas memberi pelayanan terbaik 
menuju prestasi dan hormat, peduli, ramah terhadap anggota serta 
mengedepankan nilsi-nilai kejujuran, pelayanan dan tata kelola organisasi 
terbaik bekerja dengan  antusias penuh tanggung jawab dalam bersikap 
dan melayani
3
. 
3. Baitul Maal Waat Tamwil atau BMT  
Merupakan kependekan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu 
atau Baitul Maal wa Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM)yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai namanya 
terdiri dari dua fungsi,yaitu:Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), 
yang bertugas melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif 
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan 
kecil dengan antera lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonomi.Baitul maal (rumah harta), menerima 
titipan dana zakat, infak dan sedekah serta mengoptmalkan distribusinya 
sesuai dengan peraturan dan amanahnya.
4
 
4. Lembaga Keuangan 
                                                          
2
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah( Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009). h. 17 
3Profil BMT Assyafii‟iyah / Buku Tahuan / Buku Panduan 
4
Fitra Ananda,Analisis Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Mudharabah Dari Bmt At Taqwa Halmahera Di Kota Semarang,Universitas 
Diponegoro Semarang (2011),h.31 
15 
 
Lembaga keuangan dalam dunia keuangan bertindak selaku 
lembaga yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya, di mana pada 
umumnya lembaga ini diatur oleh regulasi keuangan dari pemerintah. 
Bentuk umum dari lembaga keuangan ini adalah termasuk perbankan, 
building society (sejenis koperasi di Inggris), Credit Union, pialang saham, 
aset manajemen, modal ventura, koperasi, asuransi, dana pensiun, dan 
bisnis serupa lainnya. 
Di Indonesia lembaga keuangan ini dibagi kedalam 2 kelompok 
yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank 
(asuransi, pegadaian, dana pensiun, reksa dana, dan bursa efek). 
5. Pengertian  Pembiyayaan  
 Istilah pembiyayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust.‟saya 
percaya‟ atau ‟saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiyayaan yang 
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiyayaan selaku shohibul 
mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah 
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar dan adil, 
harus disertai dengan ikatan dan syarat syarat yang jelas, dan saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak
5
, sebagaimana firman Allah dalam 
Surat An-Nisaa (4:29) 
                        
                      
    
                                                          
5
 Prof.Dr.H. Veitzhal Rivai, M.B.A , Andria Permata Veitzhal. B.Acct., M.B.A ,Islamic 
Financial Management (STAI Metro,2010).Hal.2 
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artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
6. Pengerian Murabahah  
 Murabahah adalah akad jual beli atas suatu barang, dengan harga 
barang yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya 
penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas barang 
tersebut dan besarnya keuntungan yang diperoleh.
6
 
  
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis  memilih judul dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Secara Objektif. 
a. Suatu analisa mengenai  pelayanan prima kepada anggota dengan 
secara efektif . Dalam penelitian ini penulis memilih analisisis 
penerapan metode CERIA dalam  mengembangkan produk-produk 
yang ada di BMT Assafi‟iyah dalam meningkatkan pelayanan dengan 
suasana hati gembira, ikhlas ,semangat dan antusias . 
b. Penerapan metode CERIA Pada Bmt Assafi‟iyah Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu  menarik untuk diteliti karna  pada BMT tersebut 
menerapkan metode yang sangat transparan dan keanggotanya bersifat 
sukarela dan terbuka. mengedepankan nilai nilai kejujuran dengan 
pelayanan dan tata kelola organisasi terbaik. Dan menjadi koprasi 
simpan pinjam dengan pembiyayaan syari‟ah yang sehat, kuat, 
                                                          
6
Ibid,.h.146 
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bermanfaat , dan bersifat islami. Yang  mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian adalah apakah penerapan metode CERIA  sudah 
berkembang dengan sangat baik dan signifikan di setiap tahunnya 
2. Secara Subjektif 
a. Permasalahan dalam judul penelitian ini relavan dengan bidang 
keilmuan yang penulis tekuni di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 
b. Adanya referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah 
penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Lembaga Keuangan sangat diperlukan dalam perekonomian modern 
karena fungsinya sebagai mediator antara kelompok masyarakat yang 
kelebihan dana dan kelompok masyarakat yang memerlukan dana. 
Saat ini lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting.Semua 
kegiatan ekonomi hampir tidak mungkin terhindar dari peran lembaga 
keuangan.Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor pendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu Negara.Pembangunan Nasional bagi bangsa 
Indonesia bertujuan menciptakan kesejahteraan lahir batin bagi warga negara 
Indonesia, salah satu usaha tersebut berupa realisasi gerakan ekonomi rakyat 
dalam wujud koperasi.Koperasi, baik sebagai gerakan ekonomi rakyat 
maupun badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat adil 
makmur. 
Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan untuk 
mempromosikan dan mengembangkan prinsip-prinsip Islam, syariah dan 
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tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang 
terkait.Prinsip utama yang diikuti oleh lembaga keuangan Islam itu adalah 
larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi, melakukan kegiatan usaha dan 
perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah dan memberikan 
zakat.Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan suatu lembaga keuangan 
bukan bank dengan sistem syariah (prinsip bagi hasil).Sedangkan bentuk 
badan usaha yang paling tepat untuk BMT adalah koperasi. Salah satu 
lembaga keuangan unit koperasi yaitu Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Assafiiyah  Kec Sukoharjo yang bergerak di bidang 
pembiayaan, simpanan dan investasi sesuai dengan pola bagi hasil (syariah). 
KJKS BMT Assafiiyah Kec.Sukoharjo merupakan lembaga keuangan yang 
menawarkan prinsip syariah dengan sistem bagi hasil sebagai strategi 
unggulan dalam mendapatkan nasabah. Lembaga keuangan seperti KJKS 
BMT Assafiiyah Kec Sukoharjo ini harus selalu berorientasi kepada 
keinginan dan kebutuhan konsumen
7 
Untuk memenangkan persaingan, perusahaan harus mampu 
memberikan kepuasan kepada para pelanggannya, misalnya dengan 
memberikan produk jasa yang mutunya lebih baik, harganya lebih murah , 
penyerahan produk yang lambat bisa membuat pelanggan tidak puas 
walaupun tingkatan yang berbeda . Tingkat kepuasan pelanggan sangat 
tergantung pada mutu suatu produk, bisa berarti barang atau jasa. 
                                                          
7
 Muhammad Dwi Ari S,Drs. Handoyo Djoko Waluyo, M.Si2 Sari Listyorini, S.Sos, 
M.A.B3Pengaruh Produk Tabungan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung 
Pada Kjks Bmt Binna Ummat Sejahtera Kec. Lasem,Universitas Diponegoro Semarang(2011),h.2 
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Perkembangan zaman telah begitu pesat, khususnya dalam 
persainganusaha, karenanya perusahaan perlu menjaga kualitas produk dan 
jasa yangdihasilkannya. Kualitas dipandang sebagai salah satu alat untuk 
mencapaikeunggulan kompetitif, karena kualitas merupakan salah satu faktor 
utama yang menentukan pemilihan produk dan jasa bagi konsumen.Tujuan 
dariorganisasi bisnis adalah menghasilkan barang dan jasa yang dapat 
memuaskankonsumen, karena apabila konsumen merasa puas, keuntungan 
atau labadari penjualan produk dan jasa perusahaan juga dapat dicapai 
berdasarkantarget yang direncanakan. Begitu pula kepuasan konsumen akan 
tercapaiapabila kualitas produk dan jasa yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Dengan demikian perusahaan tersebut memiliki peluang lebih 
besaruntuk tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang dibanding 
perusahaanperusahaanlain yang hanya mengutamakan keuntungan semata 
tanpamenjaga dan mempertahankan kualitas produk dan jasa yang 
dihasilkannya.  
Kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan tentunya tidak hanya 
bertujuan untuk memberikan kepuasan semata. Sebagai seorang muslim 
dalam memberikan pelayanan haruslah mendasarkan pada nilai-nilai syariah 
guna mewujudkan nilai ketakwaan sekaligus membuktikan konsistensi 
keimanannya dalam rangka menjalankan misi syariat Islam. 
8
Tentunya hal 
tersebut dilakukan tidaklah hanya berorientasi pada komitmen materi semata, 
                                                          
8
Pengaruh Faktor-faktor Kualitas Jasa terhadapKepuasan Nasabah di Baitul Mal  Wat 
Tamwil(BMT) Tekun Karanggede BoyolaliMuhammad Tho’in Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta 
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namun sebagai bagian dari nilai ibadah.Islam mengajarkan umatnya untuk 
senantiasa berbuat ihsan (baik) kepada sesama manusia maupun terhadap 
makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Dalam Alquran surah Al-Isra‟ ayat 7 
Allah s.w.t. berfirman: 
                      
                      
      
Artinya:“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai” (QS.Al-Isra‟: 7).9 
 
Dari hal sederhana tersebut apabila tidak segera ditangani dapat 
mempengaruhi tingkat kepercayaan nasabah terhadap banktersebut. 
Demikianlah kualitas jasa menjadi suatu item penting yang harus diperhatikan 
di dunia perbankan, tidak terkecuali yang terjadi di Baitul Mal wat Tamwil 
(BMT) Sukoharjo kabupaten Pringsewu. Sebagai sebuah lembagaKoperasi 
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) sekaligus sebagai lembaga intermediasiantara 
penghimpunan dan penyaluran dana dari dan untukmasyarakat, BMT Tekun 
memberikan pelayanan yang memuaskan kepadapara nasabahnya sehingga 
keberadaannya bermanfaat bagi masyarakat.Kepuasan itu dapat tercapai 
apabila BMT Tekun memahami dengan seksamaharapan para nasabah serta 
                                                          
9
Departemen Agama Republic Indonesia al quran dan terjemahannya (Surabaya: karya 
agung,2006) h.385 
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kebutuhan mereka, sehingga BMT Tekun dapatmeningkatkan kepuasan 
nasabahnya yang dibuktikan dengan kualitaspelayanan yang prima. 
Penulis akan melakukan penelitian dengan menganalisis metode 
CERIA pada BMT dalam mengembangkan produk-produknya yang ada 
dalam BMT tersebut. Dengan itu penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian yaitu:„‟ Analisis Penerapan Metode Collaboration, Excellent, 
Respect , Integrity , Dan Accountabilty Dalam Mengembangkan Produk-
Produk Di Lembaga Keuangan Syariah Pada Baitul Maal Wat Tamwil (Studi 
Pada Bmt Assafi‟iyah Kecamatan  Sukoharjo Kabupaten Pringsewu ) „‟ 
 
D. Batasan Masalah 
Agar penlitian ini lebih terarah dan dapat dipahami dengan jelas, maka 
peneliti harus memberikan batasan masalah. Masalah peneliti ini di fokuskan 
pada produk murabahah pada lembaga keuangan syariah pada di BMT 
Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Sistem  Penerapan Metode Ceria dalam Mengembangkan  
Produk Murabahah Dilembaga Keuangan Syariah Pada Baitul Maal Wat 
Tamwil Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu ? 
2. Bagaimana Implementasi Kebijakan Metode Ceria Dalam Meningkatkan 
Kualitas Produk Murabahah Di Bmt Assafiiyah Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu ? 
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F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. mengetahui seberapa efektifnya penerapan metode Ceria pada baitul 
maal wat tamwil dalam mengembangkan produk-produknya di 
lembaga keuangan syariah pada  BMT Assafi‟iyah Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 
b. Selain itu, diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya 
sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung dan akan terus 
berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk, dan konsekuensi 
terhadap suatu set keadaan khusus. Keadaan tersebut bisa saja di 
kontrol melalui percobaan (eksperimen) ataupun berdasarkan observasi 
tanpa kontrol. Penelitian memegang peranan yang amat penting dalam 
memberikan fondasi terhadap tindak serta keputusan dalam segala 
aspek pembangunan 
b. Membantu penelitian dalam menggunakan sampel sehingga penelitian 
dapat bekerja efisien dengan hasil yang sesuai dengan obyek yang ingin 
diteliti. 
c. Membantu penelitian untuk membaca data yang telah terkumpul 
sehingga peneliti dapat mengambil keputusan yang tepat. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dalam Malakukan penelitian kita diharapkan juga mendapatkan 
manfaat yang dapat diambil, manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan bisa 
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juga bersifat praktis.Dalam penelitian yang bersifat kualitatif maka 
kemungkinan besar manfaat yang dapat diambil adalah manfaat teoritis 
namun karena terdapat observasi di dalamnya maka tidak menutup 
kemungkinan juga mampu mendaatkan manfaat yang praktis secara 
maksimal. 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
mengembangkan  pengguna teori hipotesis Sapir-Worf dan juga harapan 
dari penelitian yang saya buat ini mampu meberikan hasil yang bermanfat 
bagi Dosen Mahasiswa Perbankan Syariah secara positif dan wawasan 
dalam penelitian ilmiah sebagai wujud dari disiplin ilmu yang di sudah 
dipelajari. 
2. Manfaat Praktis  
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
mendokumentasikan mengenai metode CERIA dalam mengembangkan 
produk-produknya. 
 
H. Metode Peneltian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis  Kualitatif, yang 
dimaksud penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai 
24 
 
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari Kuantifikasi (Pengukuran).
10
 
 
b. Sifat Penelitian 
Adapun sifat penelitian ini bersifat Deskriptif analisis yakni 
menggambarkan data-data yang dianalisis untuk mengambil keputusan 
lebih lanjut. 
2. Pupulasi dan Sampel 
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh penulis untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
11
Populasi dari penelitian ini adalah Seluruh Karyawan 
dan nasabah di BMT Assafiiyah cabang Sukoharjo Pringsewu  
berjumlah 154 orang yaitu 4 orang karyawan  sedangkan 
nasabah/anggotanya yaitu berjumlah 150 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dan jumlah karakteristik 
yang ada pada populasi tersebut.Sampel yang digunakan berjumlah 61 
orang yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan rumus Slovin 
dengan sistem Purposive Sampling.Yaitu dipilih dengan pertimbangan 
pihak yang dapat memberikan informasi secara mendalam, sampel pada 
                                                          
10
Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: 
Pustakabarupress, 2015), h. 21. 
11
Ibid. h.80. 
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penelitian kualitatif bukan dinamakan responden tetapi sebagai 
narasumber, atau partisipan, informan.
12
 
13
 
  
 
    2    
  
   
     (   )2
  1,1 
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Margin Eror 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin, bahwa 
jumlah sampel yang saya gunakan yaitu berjumlah 61 orang. 
 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang 
diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat 
pengukuran atau pengambilan data langsung pada subyek sebagai 
sumber informasi yang di cari, sumber data primer
14
 dalam penelitian 
ini penulis peroleh dengan cara mencari data dan informasi melalui 
wawancara dengan pihak BMT Assafiiyah cabang Sukoharjo 
Pringsewu. 
b. Data Sekunder  
                                                          
12
Drs,Sofar Silaen,Metode Penelitian Sosial Untuk Peulisan Skripsi Dan Tesis,Bogor:IN 
MEDIA,2014) h.90 
13
Drs. KuntjojoMetode Penelitian ,2009 :hlm 32. 
14
Ibid. h. 8. 
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Sumber data sekunder atau tangan kedua adalah adalah data 
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari 
subyek penelitiannya, data yang diperoleh dari literatur - literature 
kepustakaan, seperti buku, majalah, jurnal, laporan keuangan publikasi 
perusahaan, artikel, buku-buku sebagai teori .  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi adalah penelitian dengan melakukan 
pengamatan menyeluruh serta mencermati dan melakukan pencatatan  
data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitianyang 
diharapkan dapat menjelaskan atau menggambarkan secara luas dan 
rinci tentang masalah yang di hadapi
15
 
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung di BMT Assafiiyah cabang Sukoharjo yaitu peneliti dapat 
berperan sebagai Costumer Service mengamati proses terjadinya 
pelayanan BMT terhadap anggota. 
b. Wawancara  
Penelitian ini merupakan proses untuk memperoleh informasi 
dengan cara cara tanya jawab secara tatap muka antara peneliti (sebagai 
pewawancara dengan atau tidak menggunakan pedoman wawancara) 
                                                          
15
 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Alfabeta: jakarta : 2016). Hal 21-26. 
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dengan subjek yang di teliti. Untuk mendapatkan informasi yang sesuai 
dengan harapan peneliti, maka dibutuhkan waktu yang relatif lama 
dalam melakukan proses wawancara yang sedetail-detailnya dan hal ini 
bisa berlangsung secara berulang-ulang untuk menjawab pertanyaan 
yang sudah didesain untuk mengetahui respon subyek atas pertanyaan 
tertentu. Peneliti memberikan kebebasan kepada subyek untuk 
menjawab pertanyaan sesuai maksud mereka, pertanyaan yang di 
ajukan bisa tidak terstruktur, terbuka dan sangat fleksibel.Bahkan bisa 
berkembang sesuai situasi yang sedang terjadi, berbeda dengan angket 
atau kuesioner dalam menjawabnya pilihan jawaban sudah 
tersedia.
16
yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung mengenai 
permasalahan yang diteliti dengan Pimpinan/Manager dan karyawan 
serta anggota yang ada di BMT tersebut. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu Teknik pengumpulan data ini 
digunakan untuk mendapatkan data melalui dokumen-dokumen yang 
ada di BMT Assafiiyah cabang Sukoharjo, seperti profil BMT, jenis 
jenis produk, visi misi dan data lain yang diperlukan serta jumlah 
anggota dari tahun ke tahun. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
pengolahan data dan analisa data. Yang dimaksud dengan analisa data 
                                                          
16
Ibid. h. 31. 
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adalah proses mencari dan menyusun data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara dengan cara mempelajari berbagai literatus yang 
ada dan menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola dan 
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode 
Induktif.
17
 
Data dikelompokkan berdasarkan jenis dan sumbernya, 
penganalisan data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif, yaitu menguraikan dengan fakta yang diperoleh kemudian 
dihubungkan dengan teori yang ada tentang implementasi pengembangan 
produk pada BMT Assafi‟iyah. Data yang telah terkumpul dianalisis secara 
induktif selama penelitian berlangsung dengan mengolah bahan empirik, 
supaya dapat disederhanakan kedalam bentuk yang lebih mdah dibaca,  
dipahami dan diinterpretasikan untuk memperoleh makna dan implikasi 
hubungan yang ada. Analisis induktif dimulai dengan terlebih dahulu 
merumuskan sejumlah permasalahan kedalam beberapa pertanyaan yang 
dijadikan tujuan penelitian. 
  
                                                          
17
Ibid. h. 78 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep dasar tentang Metode Ceria 
1. Metode Collaboration, Excellent, Respect, Integrity, Dan 
Accountabilty. 
Merupakan Metode berasal dari Bahasa yunani methodos yang 
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmu, 
maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami 
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode 
berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara 
melakukan atau membuat sesuatu.
18
 
Adapun pengertian Ceria (Collaboration, Excellent, Respect, 
Integrity, Dan Accountabilty) adalah kerjasama antara karyawan dengan 
anggota  bekerja dengan antusias, ikhlas memberi pelayanan terbaik 
menuju prestasi dan hormat, peduli, ramah terhadap anggota serta 
mengedepankan nilsi-nilai kejujuran, pelayanan dan tata kelola organisasi 
terbaik bekerja dengan  antusias penuh tanggung jawab dalam bersikap 
dan melayani.
19
 
Metode ceria ialah metode yang digunakan oleh BMT yang ada 
disukoharjo tersebut , metode ceria bersifat transparan dan keanggotanya 
bersifat sukarela dan terbuka. mengedepankan nilai nilai kejujuran dengan 
pelayanan dan tata kelola organisasi terbaik. Dan menjadi koprasi simpan 
                                                          
18
Abdurrahman, Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan( 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). H. 13 
19Profil BMT Assyafii‟iyah / Buku Tahuan / Buku Panduan 
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pinjam dengan pembiyayaan syari‟ah yang sehat, kuat, bermanfaat, dan 
bersifat islami.Yang  mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 
adalah apakah penerapan metode CERIA  sudah berkembang dengan 
sangat baik dan signifikan di setiap tahunnya. 
1. Metode20 
Merupakan Metode berasal dari Bahasa yunani methodos yang 
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmu, 
maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami 
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode 
berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara 
melakukan atau membuat sesuatu 
2. Collaboration 
 Suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling 
berinteraksi untuk membantu kelompok-kelompok dalam organisasi untuk 
saling bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu suatu contoh  kerjasama 
antara karyawan dengan anggota
21
 
3. Excellent 
Berkaitan dengan jasa pelayanan yang dilaksanakan oleh karyawan 
perusahaan dalam upaya untuk memberikan kepuasan dan 
menumbuhkan kepercayaan pihak nasabah. Melayani pelanggan dengan 
baik akan membuat pelanggan merasa diistimewakan, dengan 
memperhatikan kebutuhan pelanggan juga akan sangat membuat 
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Abdurrahman, Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan( 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). Hal. 13 
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 Sugeng, Interview, Pimpinan Cabang BMT Assafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu. 
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pelanggan senang yaitu bekerja dengan  antusias dan  ikhlas memberi 
pelayanan terbaik menuju prestasi. 
4. Respect 
Dapat diartikan sebagai suatu proses menanamkan nilai-nilai 
menghargai dan menghormati orang lain untuk membangun dan 
menjaga hubungan yang sehat dan saling menghargai satu sama lain 
dan juga hormat, peduli dan ramah terhadap anggota
22
 
5. Integrity 
Mempunyai pengaruh positif secara langsung terhadap 
kepercayaan kepada nasabah dan  integrity juga sangat mengedepankan 
nilai-nilai kejujuran dan pelayanan dan tata kelola organisasi terbaik. 
6. Accountabilty 
Suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar proses 
penyelenggaraan pelayanan dan nilai-nilai  yang ada di dalam BMT 
tersebut dan juga arti dari accountability adalah  rasa penuh tanggung 
jawab dalam bersikap, bekerja dan melayani.  
7. Baitul Maal Waat Tamwil atau BMT 23 
Merupakan kependekan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu 
atau Baitul Maal wa Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro 
(LKM)yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT 
sesuai namanya terdiri dari dua fungsi,yaitu:Baitut tamwil (rumah 
pengembangan harta), yang bertugas melakukan kegiatan 
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pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan 
antera lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 
kegiatan ekonomi.Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana 
zakat, infak dan sedekah serta mengoptmalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya. 
8. Lembaga Keuangan24 
Lembaga keuangan dalam dunia keuangan bertindak selaku 
lembaga yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya, di mana 
pada umumnya lembaga ini diatur oleh regulasi keuangan dari 
pemerintah. Bentuk umum dari lembaga keuangan ini adalah termasuk 
perbankan, building society (sejenis koperasi di Inggris) , Credit Union, 
pialang saham, aset manajemen, modal ventura, koperasi, asuransi, 
dana pensiun, dan bisnis serupa lainnya. 
Di Indonesia lembaga keuangan ini dibagi kedalam 2 kelompok 
yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank 
(asuransi, pegadaian, dana pensiun, reksa dana, dan bursa efek). 
Lembaga keuangan (financial institution) dapat didefinisikan 
sebagai suatu badan usaha yang aset utamanya berbentuk aset keuangan 
(financial assets) maupun tagihan-tagihan (claims) yang dapat berupa 
saham (stocks), obligasi (bonds) dan pinjaman (loans), daripada berupa 
aktiva riil misalnya bangunan, perlengkapan (equipment) dan bahan 
baku Secara umum, Lembaga Keuangan sangat diperlukan dalam 
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Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah( Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009). Hal. 26. 
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perekonomian modern karena fungsinya sebagai mediator antara 
kelompok masyarakat yang kelebihan dana dan kelompok masyarakat 
yang memerlukan dana.  
 
B. Produk-Produk 
Produk merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran karena produk 
merupakan hasil dari suatu perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
di konsumsi dan merupakan alat dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuan 
dari perusahaannya.Suatu produk harus memiliki keunggulan dari produk-
produk yang lain baik dari segi kualitas, desain, bentuk, ukuran, kemasan, 
pelayanan, garansi, dan rasa agar dapat menarik minat konsumen untuk 
mencoba dan membeli produk tersebut. 
Pengertian Produk  adalah  sesuatu yang memberikan manfaat baik 
dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatau yang ingin dimiliki 
oleh konsumen. Produk biasanya digunakan untuk dikonsumsi baik untuk 
kebutuhan rohani maupun jasmani. Untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan akan produk, maka konsumen harus mengorbankan sesuatu 
sebagai balas jasanya, misalnya dengan cara pembelian segala  sesuatu  yang  
dapat  ditawarkan  kepasar  untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, 
atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara 
konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu 
yang bisa ditawarkan sebagai  usaha  untuk  mencapai  tujuan  organisasi  
melalui  pemenuhan kebutuhan  dan  kegiatan  konsumen,  sesuai  dengan  
kompetensi  dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk 
34 
 
dapat pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh 
produsen melalui hasil produksinya.Produk dipandang penting oleh 
konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian
25
 
1. Pembiayaan Bagi Hasil 
Merupakan konsep pembiayaan yang adil dan memiliki nuansa 
kemitraan yang sangat kental, hasil yang diperoleh dibagi berdasarkan 
perbandingan (nisbah) yang disepakati dan bukan sebagaimana 
penempatan suku bunga pada bank dan koperasi konvensional. 
 Pada produk pembiayaan bagi hasil ini menggunakan akad mudharabah. 
a. Mudharabah  
Mudharabah sendiri yaitu akad kerja sama usaha antara 
shahibul maal (pemilik dana) dan mudarib (pengelola dana) dengan 
nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan di muka. Jika usaha mengalami 
kerugian, maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik dana, 
kecuali bila ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pengelola 
dana, seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan 
dana.
26
 
1) Landasan Hukum Mudharabah  
QS Al- Jumu‟ah [62]: 10 
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                    
            
Artinya: ”Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebarkanlah 
kamu di muka bumi dan carilah Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”27 
2) Skema Mudharabah28 
 
 
 
 
 
 
 
3) Mudaharah Dalam Teknis Perbankan  
a) Pengertian (dalam konteks pembiayaan) 
(1) keuntungan usaha dibagai berdasarkan perbandingan nisbah 
yang telah disepakati dan pada akhir periode kerja sama 
nasabah harus mengembalikan semua modal usaha lembaga 
keuangan. 
(2) dalam hal terjadi kerugian, akan menjadi tanggungan 
lembaga keuangan, kecuali bila dilibatkan oleh kelalaian 
nasabah. Untuk menghindari kemungkinan terjadinya 
kerugian, lembaga keuangan harus memahami karakteristik 
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 Departemen Agama Republic Indonesia al quran dan terjemahannya (Surabaya: karya 
agung,2006) h.385 
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 Prof. Dr. H. Vitzhal Rivai, M.B.A, Andria Permata Vitzhal. B.Acct.,M.B.A, Islamic 
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resiko usaha tersebut dan kerjasama dengan nasabah untuk 
mengatasi berbagai masalah 
29
 
b) Aplikasi ( dalam konteks pembiayaan ) 
(1) pembiayaan modal kerja; modal kerja modal bagi 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, 
perdagangan dan jasa  
(2) pembiayaan investasi khusus; untuk pengadaan barang-
barang modal,aktiva tetap, dan sebagainya. 
(3) pembiayaan investasi khusus; BMT bertindak dan 
memosisikan diri sebagai arranger yang mempertemukan 
kepentingan pemilik dana, seperti yayasan lembaga 
keuangan non bank, dengan pengusaha yang memerlukan. 
c) Cara Menentukan Nisbah  
Nisbah merupakan faktor penting dalam menentukan 
bagi hasil.Sebab, nisbah merupakan aspek yang disepakati 
bersama antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi. 
Dan untuk mennetukan nisbah bagi hasil, perlu diperhatikan 
aspek-aspek berikut: 
(1) Data usaha 
(2) Kemampuan angsuran, 
(3) Hasil usaha yang dijalankan atau tingkat return actual bisnis, 
(4) Nisbah pembiayaan, 
(5) Distribusi pembagian hasil. Penentuan nisbah bagihasil 
dibuat sesuai dengan jenis pembiayaan mudharabah yang 
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dipilih. Ada dua jenis pembiayaan mudharabah, yaitu 
mudharabah mutlaqoh dan mudharabah muqqayadah
30
 
 
b. Musyarakah 
Musyarakah merupakan kerjasama dimana dua atau lebih 
pengusaha bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis.Masing-
masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha 
tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan 
persentase penyertaan modalnya
31
 
1) Syarat akad musyarakah 
a) berlakunya akad 
b) sahnya akad 
c) terealisasinya akad  
d) syarat lazim. 
2) Rukun akad   
a) pelaku akad  
b) objek akad  
c) ijab dan qabul. 
3) Jenis pembiayaan musyarakah 
a) syirkah al-milk, kepemilikan dua atau lebih pihak dari suatu 
property. 
b) syirkah al-„aqd, kemitraan terjadi karena kontrak bersama.  
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(Universitas Brawijaya Malang,2014)h.4 
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Syirkah al-aqd‟ ini dibagi menjadi empat, yaitu: 
(1) Syirkah al-amwal, kerjasama antar mitra usaha dimana 
porsi penyertaan modal dan kerja tidak sama, 
(2) Syirkah al-mufawadhah, kerjasama antar mitra usaha 
dengan kesamaan porsi penyertaan modal, pembagian 
keuntungan dan pengelolaan kerja. 
(3) Syirkah al-a‟mal, kerjasama dimana semua mitra usaha ikut 
memberikan jasa pada pelanggan. 
(4) Syirkah al-wujuh, kerjasama dimana mita usaha tidak 
memiliki investasi sama sekali.  
Teknis perbankan yang diterapkan pada pembiayaan ini 
adalah sama halnya dengan pembiayaan mudharabah, 
menggunakan metode revenue sharing dikarenakan resiko yang 
ditanggung kecil. Jika mengunakan metode ini, pemilik dana 
tidak pernah rugi atau minimal bagi hasil = 0
32
 
2. Pembiayaan Jual Beli 
Pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust.‟saya percaya‟ 
atau ‟saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan yang artinya 
kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shohibul mal 
menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 
diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar dan adil, harus 
disertai dengan ikatan dan syarat syarat yang jelas, dan saling 
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menguntungkan bagi kedua belah pihak
33
, sebagaimana firman Allah 
dalam Surat Al-Nisaa (4:29)
34
 
                        
                      
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
 
Konsep jual beli mengandung beberapa kebaikan antara lain 
pembiayaan yang diberikan selalu terkait dengan sector riel, karena yang 
menjadi dasar adalah barang yang diperjual belikan. Disamping itu harga 
yang telah disepakati tidak akan mengalami perubahan sampai dengan 
berakhirnya. 
a. Murabahah  
Akad jual beli antar BMT dan anggota atas suatu jenis barang 
tertentu dengan harga yang disepakti bersama. BMT akan 
menwakalahkan barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 
anggota dengan harga setelah ditambah keuntungan yang disepakati. 
Dalam pembiyayan jual beli ini menggunakan akad murabahah. 
Murabahah sendiri yaitu penjualan dengan harga pembelian 
barang berikutuntung yang diketahui.Dalam pengertian lain murabahah 
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adalah akad jualbeli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yangdisepakati oleh penjual dan pembeli
35
 
Syarat-syarat dan rukun murabahah 
 
1) Rukun murabahah antara lain yaitu: 
a) Ba‟iu (penjual) 
b) Musytari (pembeli) 
c) Mabi‟ (barang yang diperjual belikan) 
d) Tsaman (harga barang) 
e) Ijab qabul (pernyataan sudah terima) 
2) Syarat murabahah 
a) Syarat yang berakad (ba‟iu dan musytari) cakap hokum dan tidak 
dalam keadaan terpaksa. 
b) Barang yang diperjual belikan (mabi‟) tidak termasuk barang 
yang haram dan jenis maupun jumlahnya jelas. 
c) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga 
pokok dan komponen keuntungan) dan cara pembayarannya 
disebutkan dengan jelas  
d) Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jrlas dengan 
menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang berakad. 
3) Skema murabahah 
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 Kirim barang dan dokumen Terima barang dan dokumen 
Lembaga keuangan syariah membeli dahulu barang yang 
akan dibeli oleh nasabah setelah ada perjanjian sebelumnya. Setelah 
barang dibeli atas nama lembaga keuangan syariah kemudian dijual 
ke nasabah dengan harga perolehan ditambah margin keuntungan 
sesuai kesepakatan. Pembelian dapat dilakukan secara tunai (cash), 
atau tangguh, baik berupa angsuran atau sekaligus pada waktu 
tertentu. 
Pada umumnya nasabah membayar secara tangguh.tipe kedua 
mirip dengan tipe yang pertama, tapi perpindahan kepemilikan 
langsung dari supplier kepada nasabah, sedangkan pembayaran 
dilakukan lembaga keuangan syariah langsung kepada penjual 
pertama/supplier. Nasabah selaku pembeli akhir menerima barang 
penerapan prinsip pembiayaan Syariah setelah sebelumnya 
melakukan perjanjian murabahah dengan lembaga keuangan 
syariah.Pembelian dapat dilakukan secara tunai (cash), atau tangguh 
baik berupa angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu.Pada 
umumnya, nasabah membayar secara tangguh.Transaksi ini lebih 
dekat dengan murabahahyang asli, tapi rawan dari aspek legal. 
Contoh lain dalam skema ini untuk seorang pedagang yang 
hendak membeli barang dagangan melalui pembiayaan murabahah. 
Pedagang tersebut mengajukan permohonan kepada BMT, lalu BMT 
42 
 
membelikan barang tersebut kepada supplier, kemudian BMT 
menyerahkan barang pesanan kepada pedagang dengan tingkat 
margin yang telah disepakati ketika akad, lalu pedagang membayar 
harga barang kepada BMT secara tunai maupun melalui cicilan 
beserta margin yang disepakati. 
4) Kendala dan Hambatan Yang Dihadapi Oleh Pembiayaan 
Murabahah 
Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas 
dari berbagai macam masalah. Tingkat intensitas dan sifat dari 
masalah-masalah tersebut tidak bisaberbeda tidak hanya menurut jenis 
produk atau pasar yang dilayani, tetapi jugaberbeda antar wilayah atau 
lokasi, antar sentra, antar sektor atau subsektor atau jeniskegiatan, dan 
antar unit usaha dalam kegiatan atau sektor yang sama 
a) Kesulitan pemasaran 
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala 
yang kritis bagi perkembangan usaha mikro dan kecil.Salah satu 
aspek yang terkait dengan masalah pemasaran adalah tekanan-
tekanan persaingan, baik pasar domestic dari produk serupa 
buatan usaha besar dan impor, maupun di pasar ekspor
36
. 
b) Keterbasan teknologi 
Usaha mikro dan kecil di Indonesia umumnya masih 
menggunakan teknologi lama atau tradisional dalam bentuk 
mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang sifatnya manual. 
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Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat rendahnya 
total factor productivity dan efisiensi di dalam proses produksi, 
tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat. 
5) Fatwa DSN MUI Terkait Pembiayaan Murabahah  
Murabahah sebagai pembiayaan tentu memiliki sebuah aturan 
khusus agar transaksinya tidak keluar dari syariah Islam. Aturan 
khusus tersebut dimuat dalam sebuah Fatwa MUI (2000) tentang 
ketentuan murabahah yang dapat disarikan sebagai berikut
37
 :  
a) Barang yang diperjualbelikan tidak di haramkan oleh syariah 
Islam.  
b) BMT membiayai sebagian atau keselurhan harga pembelian 
barang yang telah disepakati kualifikasinya.  
c) BMT membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama 
BMT sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.  
d) BMT harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.  
e) BMT kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 
keuntungannya. Dalam kaitan ini BMT harus memberitahukan 
secara jujur harga pokok pembelian barang berikut biaya yang 
diperlukan.  
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f) Jika BMT hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus 
dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik BMT.  
g) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya 
riil BMT harus dibayar dari uang muka tersebut.  
h) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 
dengan pesanannya. 
b. Ba’i Assalam  
Sebagaimana dapat dipahami dari namanya, yaitu as salam yang 
berarti penyerahan, atau as salaf, yang artinya mendahulukan, maka 
para ulama' telah menyepakati bahwa pembayaran pada akad as salam 
harus dilakukan di muka atau kontan, tanpa ada sedikitpun yang 
terhutang atau ditunda Telah diketahui bahwa akad salam ialah akad 
penjualan barang dengan kriteria tertentu dan pembayaran di muka
38
 
Maka menjadi suatu keharusan apabila barang yang dipesan 
yaitu barang yang dapat ditentukan melalui penyebutan kriteria. 
Penyebutan kriteria ini bertujuan untuk menentukan barang yang 
diinginkan oleh kedua belah pihak, seakan-akan barang yang dimaksud 
ada dihadapan mereka berdua. Dengan demikian, ketika jatuh 
tempo,diharapkantidak terjadi percekcokan kedua belah pihak seputar 
barang yang dimaksud. 
Dalam jual beli ini nasabah sebagai  pembeli dan  pemesan 
memberikan uangnya di tempat akad sesuai dengan harga barang yg 
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dipesan dan sifat barang  telah disebutkan sebelumnya. Uang  yang  tadi 
diserahkan menjadi tanggungan bank sebagai penerima pesanan dan 
pembayaran dilakukan dengan  segera. 
Syarat dan Rukun Akad Salam dalam transaksi Bai‟ as Salam 
harus memenuhi 5 (lima) rukun yang mensyaratkan harus ada pembeli, 
penjual, modal (uang), barang, dan ucapan (sighot). Bai‟ as Salam 
berbeda dengan ijon, sebab pada ijon, barang yang dibeli tidak diukur 
dan ditimbang secara jelas dan spesifik, dan penetapan harga beli sangat 
tergantung kepada keputusan si tengkulak yang mempunyai posisi lebih 
kuat. Aplikasi Bai‟ as Salam pada Lembaga BMT biasanya 
dipergunakan pada pembiayaan bagi petani dengan jangka waktu yang 
relatif pendek, yaitu 2-6 bulan. BMT  dapat menjual kembali barang 
yang dibeli kepada pembeli kedua, misalnya kepada Bulog, Pedagang 
Pasar Induk, atau Grosir. Penjualan kembali kepada pembeli kedua ini 
dikenal dengan istilah “Salam Paralel”.  
1) Syarat-syarat terjadinya bai' as-salam39 
a) muslam (pembeli) 
b) muslam ilaihi (penjual) 
c) modal atau uang 
d) muslam fih (barang) 
e) shighah (ucapan).  
2) syarat akad salam adalah sebagai berikut 
a) Pembayaran Dilakukan di Muka (kontan). Sebagaimana dapat 
dipahami dari namanya, yaitu as salam yang berarti penyerahan, 
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atau as salaf, yang artinya mendahulukan, maka para ulama' telah 
menyepakati bahwa pembayaran pada akad as salam harus 
dilakukan di muka atau kontan, tanpa ada sedikitpun yang 
terhutang atau ditunda. Adapun bila pembayaran ditunda 
(dihutang) sebagaimana yang sering terjadi, yaitu dengan 
memesan barang dengan tempo satu tahun, kemudian ketika 
pembayaran, pemesan membayar dengan menggunakan cek atau 
bank garansi yang hanya dapat dicairkan setelah beberapa bulan 
yang akan datang, maka akad seperti ini terlarang dan haram 
hukumnya. 
b) Dilakukan pada barang-barang yang memiliki kriteria jelas telah 
diketahui bahwa akad salam ialah akad penjualan barang dengan 
kriteria tertentu dan pembayaran di muka. Maka menjadi suatu 
keharusan apabila barang yang dipesan adalah barang yang dapat 
ditentukan melalui penyebutan kriteria. Penyebutan kriteria ini 
bertujuan untuk menentukan barang yang diinginkan oleh kedua 
belah pihak, seakan-akan barang yang dimaksud ada dihadapan 
mereka berdua. Dengan demikian, ketika jatuh tempo,diharapkan 
tidak terjadi percekcokan kedua belah pihak seputar barang yang 
dimaksud. Adapun barang-barang yang tidak dapat ditentukan 
kriterianya, misalnya: kulit binatang, sayur mayur dan lain-lainl, 
maka tidak boleh diperjual-belikan dengan cara salam. 
c) Penyebutan kriteria barang pada saat akad dilangsungkan penjual 
dan pembeli berkewajiban untuk menyepakati kriteria barang 
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yang dipesan. Kriteria yang dimaksud di sini ialah segala hal yang 
bersangkutan dengan jenis, macam, warna, ukuran, jumlah barang 
serta Analisis Kritis Akad Salam di Perbankan Syari‟ah. setiap 
kriteria yang diinginkan dan dapat mempengaruhi harga barang. 
Sebagai contoh: Bila A hendak memesan beras kepada B, maka A 
berkewajiban untuk menyebutkan: jenis beras yang dimaksud, 
tahun panen, mutu beras, daerah asal serta jumlah barang. 
Masing-masing kriteria ini mempengaruhi harga beras, karena 
sebagaimana diketahui bersama harga beras akan berbeda sesuai 
dengan perbedaan jenisnya, misalnya: beras rojo lele lebih mahal 
dibanding dengan beras IR. Adapun jumlah barang, maka pasti 
mempengaruhi harga beras, sebab beras 1 ton sudah barang tentu 
lebih mahal bila dibandingkan dengan beras 1 kwintal dari jenis 
yang sama. 
d) Penentuan tempo penyerahan barang pesanan tidak aneh bila pada 
akad salam, kedua belah pihak diwajibkan untuk mengadakan 
kesepakatan tentang tempo pengadaan barang pesanan. Dan 
tempo yang disepakati menurut kebanyakan ulama haruslah 
tempo yang benar-benar mempengaruhi harga barang 
e) Barang pesanan tersedia di pasar pada saat jatuh tempo pada saat 
menjalankan akad salam, kedua belah pihak diwajibkan untuk 
memperhitungkan ketersedian barang pada saat jatuh tempo. 
Persyaratan ini demi menghindarkan akad salam dari praktek 
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tipumenipu dan untung-untungan, yang keduanya nyata-nayata 
diharamkan dalam syari'at Islam.Sebagai contoh: Bila seseorang 
memesan buah musiman seperti durian atau mangga dengan 
perjanjian: "Barang harus diadakan pada selain waktu musim 
buah durian dan mangga", maka pemesanan seperti ini tidak 
dibenarkan. Selain mengandung unsur ghoror (untung-untungan), 
akad semacam ini juga akan menyusahkan salah satu pihak. 
Padahal diantara prinsip dasar perniagaan dalam islam ialah 
"memudahkan", 
f) Barang pesanan adalah barang yang pengadaannya dijamin 
pengusaha yang dimaksud dengan barang yang terjamin adalah 
barang yang dipesan tidak ditentukan selain kriterianya. Adapun 
pengadaannya, maka diserahkan sepenuhnya kepada pengusaha, 
sehingga ia memiliki kebebasan dalam hal tersebut. Pengusaha 
berhak untuk mendatangkan barang dari ladang atau persedian 
yang telah ada, atau dengan membelinya dari orang lain. 
Persyaratan ini bertujuan untuk menghindarkan akad salam dari 
unsur ghoror (untung-untungan), sebab bisa saja kelak ketika 
jatuh tempo, pengusaha –dikarenakan suatu hal- tidak bisa 
mendatangkan barang dari ladangnya, atau dari perusahaannya. 
3) Rukun salam 
a) shighat (ijab dan qabul) 
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b) al-„âqidân (dua orang yang melakukan akad), yaitu orang yang 
memesan/pembeli (rabb as-salam) dan yang menerima 
pesanan/penjual (al-muslam ilayh); keduanya haruslah orang yang 
secara syar„i layak melakukan tasharruf.  
c) al-ma„qûd „alayh (obyek akad), yaitu barang yang dipesan (al-
muslam fîh) dan harga (ra‟s mâl as-salam)40 
c. Ba’i Al Istishna 
Akad pembiayaan barang antara pemesan/pembeli (mustashni‟) 
dan penjual dan pembuat (shani‟) dalam bentuk pemesanan dan 
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu 
yang disepakati kedua belah pihak
41
 
Landasan Hukum Istishna Mengingat Bai‟ Al-Istishna‟ merupakan 
kelanjutan dari Bai‟ As-Salam maka secara umum landasan syariah yang 
berlaku pada Bai‟ As-Salam juga berlaku pada Istishna‟. Sesungguhnya 
demikian, para ulama membahas lebih lanjut keabsahan Istishna‟ dengan 
penjelasan berikut. Menurut mashab Hanafi, Bai‟Al-Istishna termasuk akad 
yang di larang kerena bertentangan dengan semangat bai‟ secara qiyas. 
Mereka mendasaran pada argumentasi bahwa pokok kontrak penjualan harus 
ada dan dimiliki penjual. 
Hukum jual beli Istishna‟ adalah boleh karena dapat memberikan 
keringanan, kemudahan kepada setiap manusia dalam bermuamalah. Dalil 
yang membolehkan Istishna‟ adalah sebagai berikut:  
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1) Rukun akad Bai‟ Al-Istishna‟ 
Salah satu pengembangan Bai‟ As-Salam, waktu penyerahan 
barang di lakukan di kemudian hari sementara pembayarannya dapat 
dilakukan melalui cicilan atau ditangguhkan. Karena Bai Al-
Istishna‟ merupakanakad khusus dari Bai‟ As-Salam maka dan 
landasan hukum Syariah Bai‟ Al-Istishna‟ mengikuti ketentuen Bai‟ 
As-Salam rukun Istishna‟ sebagai berikut: 
a) Penjual atau penerima pesanan (shani) 
b) Pembeli atau pemesan (mustashni) 
c) Barang (mashnu) 
d) Harga (tsaman) 
e) Ijab dan qabul (shinghat) 
2) Syarat Istishna‟ 
a) Pihak yang berakal cakap hukum dan mempunyai kekuasaan 
untuk melakukan jual beli. 
b) Ridah atau kerelahan kedua belah pihak dan tidak ingkar janji. 
c) Apabila sisi akad disyaratkan shani‟ (pembuet barang) hanya 
bekerja saja, maka akad ini bukan lagi Istishna‟, tetapi menjadi 
akad ijarah (sewa menyewa). 
d) Pihak yang membuat menyatakan kesanggupan untuk 
mengadakan atau membuat barang itu
42
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e) Mashnu‟ (barang atau objek pesanan) mempunyai keriteria yang 
jelas, seperti jenis ukuran (tipe), mu tu dan jumlahnya.  
f) Barang tersebut tidak termasuk dalam katagori yang di larang 
syara‟ (najis, haram, samara tau tidak jelas) atau menimbulkan 
kemudahratan (menimbulkan maksiat) 
C. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
Merupakan kependekan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau 
Baitul Maal wa Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM)yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai namanya terdiri 
dari dua fungsi,yaitu:Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), yang 
bertugas melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil 
dengan antera lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonomi.Baitul maal (rumah harta), menerima titipan 
dana zakat, infak dan sedekah serta mengoptmalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya.
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1. ciri ciri baitul mal wat tamwil 
Baitul Mal Wat Tamwil mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. visi dan misinya social 
b. mempunyai fungsi sebagai mediator  
c. tidak boleh mengambil profit apapun  
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d. penyalurannya dialokasikan pada mereka yang berhak menerima atau 
disebut mustahik.
44
 
2. Fungsi baitul Mal Wat Tamwil 
BMT sesuai namanya terdiri dari dua fungsi utama,yaitu: 
a. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan 
antar lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 
kegiatan ekonomi. 
b. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan 
sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan 
dan amanahnya. Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi 
sebagai: 
1) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong, 
danmengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi 
anggota. 
2) Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional dan 
islamisehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi 
persaingan global
45
. 
3. Prinsip BMT 
Menurut Ridwan (2004) dalam melaksanakan usahanya BMT, 
berpegang teguhpada prinsip utama sebagai berikut: 
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a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 
mengimplementasikannyapada prinsip-prinsip Syariah dan mu’amalah 
Islam kedalam kehidupan nyata. 
b. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan 
danmengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan 
berakhlaqmulia. 
c. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas 
kepentinganpribadi. 
d. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antar semua    
elemenBMT. 
e. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik, tidak 
tergantungpada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa proaktif untuk 
menggalang danamasyarakat sebanyak-banyaknya. 
f. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, dengan bekal 
pengetahuan,dan keterampilan yang senantiasa ditingkatkan yang 
dilandasi keimanan. Kerjayang tidak hanya berorientasi pada kehidupan 
dunia saja, tetapi jugakenikmatan dan kepuasan rohani dan akherat. 
g. Istiqomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan tanpa 
hentidan tanpa pernah putus asa. 
4. Prinsip analisis pembiayaan pada BMT 
Prinsip analisis pembiayaan BMT didasarkan pada rumus 5C, yaiitu : 
a. Character artinya sifat atau karakter anggota pengambil pinjaman. 
b. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha 
danmengembalikan pinjaman yang diambil. 
c. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam. 
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d. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 
peminjamkepada BMT. 
e. Condition artinya keadaan usaha atau anggota prospek atau tidak. 
5. Kendala dan hambatan yang dihadapi oleh BMT  
Sebagai lembaga keuangan mikro yang mempunyai keperpihakan 
pada masyarakat golongan ekonomi lemah, banyak tantangan dan 
permasalahan yang timbul dan dihadapi dalam perkembangan BMT baik 
yang bersifat intern maupun ekstern BMT. Kendala yang bersifat intern 
antara lain : 
a. Misi sebagai lembaga sosial dan ekonomi menuntut pengelola BMT 
untuk teguh dalam membawa prinsip keadilan sesuai Syariat Islam. 
Pembiayaan dan simpanan yang dilakukan harus dijaga secara ketat 
agar halal, sementara di sisi lain BMT juga harus profitable sehingga 
bisa mengambangkan ekonomi masyarakat. Sehingga selain kejujuran 
dan tekad yang kuat maka profesionalisme pengelola harus mendapat 
penekanan. 
b. Istiqomah. Sebagai lembaga yang baru maka masyarakat belum begitu 
mengetahui prinsip bagi hasil yang diterapkan, masyarakat terutama 
nasabah penyimpan masih lebih percaya pada bank konvensional yang 
memberikanbunga atau pendapatan atas modal mereka secara lebih 
pasti. 
c. Likuiditas. Dengan modal yang terbatas dan sebagian besar ditanamkan 
pada pembiayaan maka likuiditas BMT menjadi sangat rentan. 
Sementara kendala dan hambatan yang berasal dari faktor ekstern BMT 
yangmuncul antara lain : 
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1) Masih adanya anggapan dari sebagian masyarakat bahwa sebenarnya 
system bagi hasil tidak ada bedanya dengan sistem bank bunga 
konvensional. Kedua hal ini mengakibatkan bank dengan prinsip-
prinsip Syariah termasuk BMT masih belum bisa diterima secara 
luas oleh masyarakat di Indonesia. 
2) Ketidakmampuan nasabah untuk menjalankan kewajiban-kewajiban 
kaitannya dengan pembiayaan. 
3) Adanya pembiayaan yang bermasalah. Sebab utama pembiayaan 
yangbermasalah yaitu : 
a) Faktor internal yang adalah dalam usah tersebut, penanganan 
awalyang dilakukan oleh BMT adalah ikut membantu dalam 
manajemen,karena usah kecil biasanya sangat lemah dalam 
manajerial. Untukkemudian melakukan pengawasan secara rutin 
sehingga akan benarbenarmengetahui akar permasalahan yang 
ada. 
b) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar usaha 
misalnya bencana alam, krisis ekonomi secara nasional maupun 
perubahankebijakan pemerintah yang merugikan usaha dan lain-
lain. 
 
D. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti 
sehingga terihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 
pengulangan dari duplikasi atau penelitian yang sudah ada. Penelitian ini 
sebagai berikut  
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a. Pengaruh Faktor-faktor Kualitas Jasa terhadap Kepuasan Nasabah di 
Baitul Mal Wat Tamwil(BMT) Tekun Karanggede Boyolali‟oleh 
Muhammad Tho‟in Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Tujuan dariorganisasi bisnis adalah menghasilkan barang dan jasa 
yang dapat memuaskan konsumen, karena apabila konsumen merasa puas, 
keuntungan atau laba dari penjualan produk dan jasa perusahaan juga 
dapat dicapai berdasarkan target yang direncanakan.  
Begitu pula kepuasan konsumen akan tercapai apabila kualitas 
produk dan jasa yang diberikan sesuai dengan kebutuhannya. Dengan 
demikian perusahaan tersebut memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh 
dan berkembang dalam jangka panjang dibanding perusahaanperusahaan 
lain yang hanya mengutamakan keuntungan semata tanpa menjaga dan 
mempertahankan kualitas produk dan jasa yang dihasilkannya.
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Perbedaan penelitian ini dan  penelitian terdahulu oleh Muhammad 
To‟in adalah terletak dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kualitas pelayanan lebih menitik-beratkan pada 
kepuasan pelanggan, di mana kualitas pelayanan berpusat pada upaya 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 
penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Pelayanan 
terbaik pada pelanggan dan tingkat kualitas dapat dicapai secara konsisten 
dengan memperbaiki pelayanan dan memberikan perhatian khusus pada 
standar kinerja pelayanan baik internal maupun eksternal. Sedangkan pada 
penelitian ini membahas mengenai budaya organisasi yang mana  konsep 
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cakupannya sudah cukup luas pada penelitian ini menerapkan system 
CERIA yaitu menggunakan prinsip islam yang sangat kental.  
b. Analisis Budaya Organisasional Terhadap Komitmen Kerja Karyawan 
Dalam Peningkatan Kinerja Organisasional Karyawan Pada Koperasi Bmt 
Di Kecamatan Jepara Oleh : Noor Arifin 
Di dalam membangrrn kuatitas perlu suatu proses organisasional 
yang kondusif, perlu ada usaha terus-menerus yang dilakukan antar 
anggota organisasi melalui format budaya organisasional yang akan 
menjadi pedoman dalam berperilaku bagi anggota organisasi di dalam 
menjalankan tugasnya sehari-hari. Dengan demikian perilaku anggota 
tersebut dapat terarah dengan baik dan dapat efektif mencapai sasaran 
yang diinginkan.
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Perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dan penelitian 
terdahulu oleh Noor Arifin yang membahas tentang analisis budaya 
organisasi yang meberikan pelayanan produk ataupun jasa.Perbedaan juga 
terletak dalam variabel Y dimana pada penelitian Noor Arifin variabel Y 
berupa peningkatan kinerja organisasional karyawan BMT, sedangkan 
penelitian ini variabel Y berupa pengembangan produk-produk pada BMT. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Pengertian Kerangka Berpikir adalah penjelasan sementara terhadap 
suatu gejala yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir iini 
disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang 
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relevan atau terkait. Kerangka berpikir ini merupakan suatu argumentasi kita 
dalam merumuskan hipotesis. Dalam merumuskan suatu hipotesis, 
argumentasi kerangka berpikir menggunakan logika deduktif (untukmetode 
kuantitatif) dengan memakai pengetahuan ilmiah sebagai premis premis 
dasarnya. 
Kerangka berpikir ini merupakan buatan kita sendiri, bukan dari 
buatan orang lain. Dalam hal ini, bagaimana cara kita berargumentasi dalam 
merumuskan hipotesis. Argumentasi itu harus membangun kerangka berpikir 
sering timbul kecenderungan bahwa pernyataan-pernyataan yang disusun 
tidak merujuk kepada sumber keputusan, hal ini disebabkan karena sudah 
habis dipakai dalam menyusun kerangka teoritis. Dalam hal menyusun suatu 
kerangka berpikir, sangat diperlukan argumentasi ilmiah yang dipilih dari 
teori-teori yang relevan atau saling terkait. Agar argumentasi kita diterima 
oleh sesama ilmuwan.  
Kerangka berpikir harus disusun secara logis dan sistematis. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya BMT Assyafi’iyah Sukoharjo 48 
Berawal dari semangat idealis dan komitmen membantu 
mengatasi persoalan pengusaha kecil dan masyarakat miskin yang 
lemah beberapa pengurus Pesantern Nasional Assyafi‟iyah Kota 
Gajah bergerak untuk medirikan sebuah instusi keuangan, dengan 
dasar pemikiran keberadaan dan pemilikan lembaga keuangan oleh 
umat memberikan kebebasan kepada lembaga, kepada siapa modal 
akan diberikan dan berapa jumlah modal yang akan dialokasikan. 
Mengingat selama ini akses modal untuk usaha kecil dapat dikatakan 
tertutup, dunia perbankan tampak kurang memiliki kepercayaan 
kepada usaha kecil (ekonomi rakyat). 
Kebangkitan BMT merupakan wujud kesadaran dari masyarakat 
akan pentingnya Lembaga Keuangan yang bernafaskan Islam. Ini 
kesempatan bagi Lembaga Keuangan Syari‟ah untuk mengembangkan 
perekonomian yang dibutuhkan masyarakat. KJKS BMT Assyafi‟iyah 
yang berdiri dipenghujung tahun 1995, didirikan dipondok Pesantren 
Nasional Assyafi‟iyah Kotagajah. Sedangkan BMT Assyafi‟iyah 
Sukoharjo sendiri berdiri pada tangal 23 September 2009. BMT 
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2018). 
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Assyafi‟iyah dikukuhkan sebagai unit usaha otonom dengan Badan 
Hukum No. 28/BH/KDK.7.2/III/1999. BMT Assyafi‟iyah mantapkan 
status menjadi koperasi primer nasional dalam RAT XVIII Tahun 
buku 2015. Ini merupakan kepercayaan pemerintah, dan anggota serta 
semua pihak yang akan di jaga dan ditingkatkan. BMT Assyafi‟iyah 
yang sebelumnya bernama koperasi jasa keuangan syari‟ah (KJKS) 
BMT Assyafi‟iyah menjadi koperasi simpan pinjam dan pembiayaan 
syari‟ah (KPPS) BMT Assyafi‟iyah berkah nasional sesuai dengan SK 
Mentri Koperasi dan UKM nomor. 219/pad/M.KUM.2/XII/2015 
tertanggal 7 Desember 2015.
49
 
KJKS BMT Assyafi‟iyah memiliki kantor pusat di Kotagajah 
Lampung Tengah dengan memiliki 1 kantor Baitul Mal di Kotagajah 
dan 41 kantor cabang yang tersebar diseluruh Lampung maupun luar 
Lampung diantaranya adalah: Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, 
Kotagajah Lampung Tengah, Gisting Kabupaten Tanggamus, Gaya 
Baru Seputih Surabaya Lampung Tengah, Proyek, Kalirejo Lampung 
Tengah, Tanjung Inten Purbolinggo Lampung Timur, Pasar Unit II 
Tulang Bawang, Penawar Tama, Sendang Agung, Simpang Pematang, 
Mulyo Asri Kab. Tulang Bawang Barat, Gading Rejo, Raman Utara, 
Jembat Batu, Adi Luwih, Ponco Warno, Simpang Randu, Tri Datu, 
Simpang Sribawono, Dayamurni Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
Sumber Agung, Menggala C SP II, Pugung Raharjo, Rumbia, Tanjung 
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Raya, Metro, Jl KH. Gholib Pringsewu, Margo Mulyo Unit II, 
Penawar Aji, Banyu Mas, Tanjung Raya, Pekalongan, Sekampung, 
Tugu Mulyo, Merak, Muara Intan, Tanjung Bintang, Karang Anyar, 
Pulung Kenca, Nyukang Harjo.  
BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo pada tahun 2017 memiliki asset 
mencapai  Rp 2,5 milyar berupa gedung, tanah, kendaraan, peralatan 
kantor dan lainnya. Sedangkan modal sendiri pada tahu 2017 
meningkat menjadi Rp 2,6 milyar. 
B. Visi dan Misi BMT Assyafi’iyah Sukoharjo50 
1. Visi  
Menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah yang 
Sehat, Kuat, Bermanfaat, Mandiri dan Islami. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja. 
b. Meningkatkan sumber pembiayaan da penyediaan modal dengan 
prinsip syari‟ah. 
c. Menumbuh kembangkan usaha produktif di bidang perdagangan, 
pertanian, industry, dan jasa. 
d. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada anggota dengan 
efektif, efisien, professional dan transaparan. 
e. Menjalin kerja sama usaha dengan berbagai pihak. 
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C. Struktur Organisasi BMT Assyafi’iyah Sukoharjo51 
Kemampuan suatu perusahaan merupakan perwujudan dari 
organisasi itu sendiri yang didukung oleh para pegawai dan pimpinan 
perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang tepat, maka masing-
masing bagian mengetahui dengan jelas wewenang dan tanggung 
jawabnya. Dengan adanya pembagian tugas dan wewenang yang baik, 
maka setiap pekerjaan dapat dengan efektif dan efisien. 
Adapun struktur organisasi BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo adalah 
sebagai berikut: 
Table 2.1 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber wawancara, Sugeng Riyadi, BMT Assyafi’iyah Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, 
(16 April 2018) 
Adapun tugas-tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 
dalam struktur Organisasi BMT Assyafi‟iyah adalah sebagai berikut: 52 
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Sugeng Riyadi,wawancara sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten Pringsewu 
(16April 2018). 
Manajer 
Sugeng Riyadi 
Account Officer 
Ali Irsyad 
Teller/Kasir 
Ria Nurfitria 
Kolektor 
Febozir  Nurrahman 
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1. Manajer, tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
a. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan seluruh aktivitas 
lembaga yang meliputi penghimpunan dari dana pihak ketiga serta 
penyaluran dana yang menjadi kegiatan utama serta kegiatan-kegiatan 
yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas utama tersebut 
dalam upaya mencapai target. 
b. Menyusun sasaran, renaca jangka pendek, rencana jangka panjang serta 
proyeksi tahunan. 
c. Mencapai target yang telah ditetapkan secara keseluruhan 
d. Menyelenggarakan penilaian prestasi kerja karyawan 
e. Mencapai lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang 
berorientasi pada pencapaian target. 
2. Account Officer, tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
a. Manajemen/petugas BMT yang ditugaskan untuk membantu manajer 
dalam menangani tugas-tugas khususnya yang menyangkut bidang 
marketing dan pembiayaan. 
b. Merupakan personil BMT yang harus bekerja dibawah peraturan dan 
tujuan BMT sehingga dapat memberikan kondisi yang paling baik 
untuk nasabah. Oleh karena itu, seseorang account officer dituntut 
untuk mengoptimalkan kedua sisi kepentingan tersebut. 
 
                                                                                                                                                               
52Sugeng Riyadi, wawancara  sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten Pringsewu 
, ( 16 April 2018). 
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3. Teller/Kasir, tugas dan tanggung jawabnya adalah: 53 
a. Mengelola administrasi pembiayaan mulai pencairan hingga pelunasan. 
b. Menyiapkan administrasi pencairan pembiayaan. 
c. Pengarsipan seluruh berkas pembiayaan 
d. Penerimaan jaminan pembiayaan 
e. Penerimaan angsuran dan pelunasan pembiayaan 
f. Pembuatan laporan pembiayaan sesuai dengan periode laporan. 
4. Kolektor petugas lapangan, tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
a. Menjemput angsuran baik langsung pembiayaan/setoran tabungan mitra 
b. Memastikan angsuran yang harus dijemput/ditagih sesuai waktunya 
c. Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan yang 
disetor BMT. 
 
D. Sasaran Pelayanan (target) BMT Assyafi’iyah Sukoharjo54 
Pilihan sasaran pasar (target) perlu dilakukan, mengingat 
keterbatasan sumber daya personil dan instrument lainnya. Langkah ini 
dipilih secara tepat dapat memperkecil pengeluaran dan dapat 
meningkatkan pendapatan unit usaha, oleh karena itu pemilihan pasar 
(target market) yang tepat merupakan strategi dan alat bagi peningkatan 
pendapatan unit usaha.  
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Sugeng Riyadi, wawancara  sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu ( 16 April 2018). 
54
Ibid (16 April 2018). 
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Berdasarkan hal tersebut BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo 
menetapkan prioritas pelayanan atas pertimbangan sebagai berikut.
55
 
a. Berdasarkan Domisili Anggota 
Mengingat keterbatasan tenaga personil yang dimiliki maka 
untuk kegiatan pembiayaan (kredit), BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo 
menetapkan pasarnya terbatas pada wilayah Kabupaten Pringsewu.  
b. Berdasarkan Jenis Usaha 
BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo perlu memiliki sector usaha yang 
memiliki perputaran keuangan relative lebih cepat, dengan 
pertimbangan pengendalian perputaran kas, karenanya sector usaha 
yang menjadi prioritas BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo adalah:  
1. Pertanian 
2. Perkebunan 
3. Perikanan 
4. Pertenakan 
5. Jasa-jasa seperti poto copy, dan rental 
6. Perdagangan dengan segala jenis dan tingkat-tingkat usahanya 
7. Pertukaran 
c. Berdasarkan Status Anggota  
Sesuai dengan misinya BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo 
memprioritaskan pelayanan pada anggota, dan pelaku usaha kecil serta 
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( 16 April 2018). 
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masyarakat yang berekonomi menengah kebawah, karena tingkat 
inilah yang mengalami kendala akses permodalan cukup serius. 
E. Anggota yang dilayani BMT Assyafi’iyah Sukoharjo56 
Anggota yang dilayani BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo meliputi: 
1. Anggota Pembiayaan  
Prinsip dasar pemberian pembiayaan adalah  kepercayaan 
bahwa nasabah memiliki kemampuan untuk mengembalikan pinjaman 
dengan aman, maka BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo memiliki kriteria 
sebagai berikut: 
a. Diprioritaskan anggota BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo yang 
memiliki usaha atau penghasilan. 
b. Calon anggota (para anggota penabung aktif) 
c. Pembiayaan untuk usaha-usaha produktif 
d. Calon nasabah tidak mempunyai tunggakan hutang diluar BMT 
e. Memiliki kredibilitas yang baik, dikenal jujur, amanah dan 
dipercaya 
f. Menunjukkan etika yang baik 
g. Tidak mempunyai kasus keuangan. 
F. Anggota Penabung 
Khusus ini anggota penabung kamu sifatnya terbuka, kepada 
siapa saja yang ingin menyimpan dana di BMT Assyafi‟iyah 
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Sugeng Riyadi, wawancara  sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu , ( 16 April 2018). 
67 
 
Sukoharjo maka tidak mempertimbangkan usia, tempat tinggal, status 
dan lain-lain, serta harus mengikuti ketentuan yang sudah ditentukan 
BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo. BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo tidak 
memfokuskan nasabah penabung harus muslim, tetapi beragama lain 
diperbolehkan dengan tujuan menyebarkan syari‟at Islam. 
G. Kegiatan Usaha BMT Assyafi’iyah57 
Kegiatan Usaha BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo meliputi: 
1. Penghimpunan Dana  
Penghimpunan dana merupakan kegiatan atau usaha untuk 
mengumpulkan dana dari berbagai sumber, baik dari anggota, dan 
masyarakat luas. Adapun jenis-jenis dana yang dapat dihimpun 
adalah sebagai berikut: 
a. Musyarakah  
 Musyarakah adalah dimana usahanya melibatkan dua pihak 
atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan 
seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak 
berwujud. 
b. Mudharabah 
  Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih 
pihak dimana pemilik modal kepada pengelola ( mudharib ) 
dengan satu perjanjian pembagian keuntungan. 
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Sumber BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten Pringsewu Tahun 2018 
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2. Penyaluran Dana ( Pembiayaan)58 
Dalam penyaluran dananya pada anggota, secara garis besar 
produk pembiayaan syariah terbagi menjadi empat kategori yang 
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya : 
a. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 
b. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa 
c. Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 
d. Pembiayaan dengan Akad Pelengkap 
 
H. Prosedur Pembiayaan Murabahah Di BMT Assyafi’iyah 
1. Prosedur Pembiayaan Murabahah 
  Prosedur pembiayaan murabahah di BMT Assyafi‟iyah 
Sukoharjo-Pringsewu adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai anggota BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo terlebih dahulu. 
b. Kemudian anggota yang akan mengajukan pembiayaan bersedia 
di survei oleh pihak BMT Assyafi‟iyah. 
c. Ada barang jaminan yang diberikan ke BMT Assyafi‟iyah. 
d. Mempunyai usaha 
2. Kendala BMT Assyafi’iyah dalam pembiayaan Murabahah 
Kendala-kendala yang di didapat pihak BMT Assyafi‟iyah 
ialah sebagai berikut : 
a. Jaminan tidak sesuai karena BMT memiliki syarat tertentu  
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Sugeng Riyadi, wawancara  sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu ( 16 April 2018). 
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b. Terjadi bencana alam seperti, banjir dan gagal panen. 
c. Salah ananlisis survei 
3. Pembayaran angsuran pembiayaan 
 Pembayaran angsuran dapat dilakukan setiap hari kerja 
dengan ketentuan pengembalian pokok dan hasil, dilakukan secara 
bertahap dengan prioritas angsuran mingguan untuk anggota baru 
dan setelah menunjukkan prestasi yang baik maka dapat 
dipertimbangkan untuk memperoleh pembiayaan dengan pola 
angsuran bulanan. 
4. Produk-Produk BMT Assyafi’iyah 59 
a. Produk Simpanan 
1). Ceria Utama 
Simpanan perorangan dengan system keuntungan 
yang dihitung atas saldo rata-rata harian diberikan tiap 
bulan, dengan setoran awal Rp. 10.000 dan saldo rata-rata 
minimal Rp. 10.000 pada setiap bulannya. 
2). Ceria Prima 
Simpanan menggunakan akad “wadiah Yad 
Dhomanah”, dengan pembukaan rekening atas nama 
perorangan, dan setoran awal minimal Rp. 10.000,- serta 
                                                          
59
Sugeng Riyadi, wawancara  sejarah BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo Kabupaten 
Pringsewu  ( 16 April 2018). 
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saldo simpanan minimal Rp. 10.000,- simpanan 
mendapatkan bonus yang menarik setiap bulannya. 
3). Ceria Pintar 
Simpanan untuk persiapan dan keperluan anak 
sekolah, menggunakan akad “wadiah Yad Dhomanah”, 
simpanan yang di khususkan untuk keperluan pendidikan. 
Pengambilannya setiap ada keperluan untuk pendidikan. 
Dengan pembukaan rekening atas nama perorangan, setoran 
awal minimal Rp. 10.000,- dan saldo simpanan minimal 
Rp. 5.000,- simpanan mendapatkan bonus yang menarik 
setiap bulannya. 
4). Ceria Qurban 
Simpanan untuk persiapan Ibadah Qurban, 
menggunakan akad “Wadiah Yad Dhomanah”, dengan 
pembukaan rekening atas nama perorangan, dengan 
setoran awal minimal Rp. 10.000,- dan saldo simpanan 
minimal Rp. 10.000,- simpanan mendapatkan bonus yang 
menarik. 
5). Ceria Ketupat 
Produk simpanan Assyafi‟iyah simpanan, umum 
syariah yang setoran ada batas waktu tertentu, dengan 
system paket yang berlaku di tahun berjalan menggunakan 
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akad “Wadiah Yad Dhomananh”- dan mendapatkan 
bingkisan lebaran yang menarik. 
6). Ceria Ihrom 
Simpanan Persiapan untuk ibadah Haji/Umroh, akad 
simpanan menggunakan akad “Wadiah Yad Dhomanah”, 
bonus menarik. 
7). Ceria Berkah 
Simpanan Berjangka Syari‟ah yang di tujukan untuk 
anggota yang ingin menginvestasikan dananya untuk 
kemajuan perekonomian umat melalui system bagi hasil 
yang dikelola secara syari‟ah.  
b. Produk Pembiayaan 60 
1). Pembiayaan Bagi Hasil  
Merupakan konsep pembiayaan yang adil dan memiliki 
nuansa kemitraan yang sangat kental, hasil yang diperoleh 
dibagi berdasarkan perbandingan (nisbah) yang disepakati 
dan bukan sebagaimana penempatan suku bunga pada bank 
dan koperasi konvensional. 
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Pringsewu ( 16 April 2018). 
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a). Mudah Ceria 
Akad kerja sama pembiayaan antara BMT selaku 
pemilik dana yang menyiadakan semua kebutuhan modal 
dengan anggota sebagai pihak yang mempunyai keahlian 
atau ketrampilan tertentu, untuk mengelola suatu kegiatan 
usaha yang produktif dan syariah. 
b). Sama Ceria 
Merupakan akad kerja sama pembiayaan antara BMT 
dengan anggota untuk mengelola suatu kegiatan usaha 
masing-masing memasukan penyertaan dana sesuai porsi 
yang disepakati, sedangkan untuk pengelola kegiatan 
usaha dipercayakan kepada anggota. 
c. Pembiayaan Jual Beli 
Konsep jual beli mengandung beberapa kebaikan antara 
lain pembiayaan yang diberikan selalu terikan dengan sector 
real, karena yang menjadi dasar adalah barang yang dijual 
belikan. Disamping itu harga yang telah disepakati tidak akan 
mengalamai perubahan sampai dengan berakhirnya akad.  
1). Murabahah Ceria 
Akad jual beli antara BMT dan anggota atas suatu 
jenis barang tertentu dengan harga yang telah disekati 
bersama, BMT akan menwakalahkan barang yang dibutuhkan 
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dan menjualnya kepada anggota dengan harga setelah 
ditambah keuntungan yang telah disepakati. 
d. Pembiayaan Jasa 
1). Hawalah Ceria 
Akad pengalihan piutang pihak pertama kepada BMT, 
anggota meminta kepada BMT agar membayarkan terlebih 
dahulu piutangnya atas transaksi yang halal dengan pihak 
yang berhutang. 
2). Ihrom Ceria 
Pembiayaan untuk persiapan pelaksaaan ibadah haji 
dan umrah anggota menggunakan akad ijarah multi jasa 
dengan jangka waktu tertentu.  
e. Pembiayaan Kebajikan  
1. Al-Qardh Ceria 
Merupakan pinjaman yang diberikan oleh BMT kepada 
anggota yang harus dikembalika pada waktu yang dijanjikan 
tanpa di sertai imbalan apapun kecuali anggota memberikan 
inqak. Pinjaman yang diberikan tersebut adalah dalam rangka 
saling membantu dan bukan merupakan transaksi komersial. 
Akan menagih kepada pihak yang berhutang tersebut. 
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a. Hasil Responden Anggota BMT dan Karyawan BMT Assyafi‟iyah 
Sukoharjo yang Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah. 
Berdasarkan wawancara yang di dapat dan dibagikan kepada 
anggota BMT selama penelitian dan didampingi oleh pihak BMT , maka 
responden diklasifikasikan dengan tiga cara , yaitu sebagai berikut : 
1. Distribusi Responsden Berdasarkan Usia 
Table 3.2 
Responden Berdasarkan Usia di BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo-Pringsewu, 
yang Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Tahun 2016-2017 
Usia Jumlah Presentase 
< 15 23 14,47 % 
15-20 47 29,55 % 
20-25 37 23,28 % 
>25 52 32,70 % 
Jumlah 159 100 % 
Sumber : Data hasil wawancara yang telah diolah 
Berdasarkan usia, responden usia kurang dari 15 tahun sebanyak 
23 orang atau 14,46 %. Kemudian di usia 15-20 tahun sebanyak 47 orang 
atau 29,55 %, usia 20-25 tahun sebanyak 37 orang atau 23,27 % dan usia 
yang lebih dari 25 tahun sebanyak 52 orang atau 32,70 %. Dalam 
penelitian ini didimonasi oleh usia lebih dari 25 tahun. 
2. Distribusi Responsden Berdasarkan Pendidikan 
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Table 3.3 
Responden Berdasarkan Pendidikan di BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo-
Pringsewu, yang Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Tahun 
2016-2017 
Pendidikan Jumlah Presentase 
TK/SD/SMP 76 47,80 % 
SMA 43 27,04 % 
Perguruan Tinggi 6 3,78% 
Tidak Sekolah 34 21,39 % 
Jumlah 159 100 % 
Sumber : Data hasil wawancara yang telah diolah 
Berdasarkan pendidikan, renposden pada penelitian ini lebih 
didominasi pendidikan TK/SD/SMP yaitu sebanyak 76 orang atau 47,79 %, 
SMA sebanyak 43 orang atau 27,04 %, Perguruan tinggi sebanyak 6 orang 
atau 3,77 % dan tidak sekolah sebanyak 34 orang atau 21,38 %.  
3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Table 3.4 
Responden Berdasarkan Pekerjaan di BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo-
Pringsewu, yang Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Tahun 2016-
2017 
Pekerjaan Jumlah Presentase 
Pelajar/Mahasiswa 3 1,80 % 
Pedagang 75 47,17 % 
Ibu Rumah Tangga 21 13,20 % 
PNS 6 3,78 % 
Swasta 54 40,25 % 
Jumlah 159 100 % 
Sumber: data hasil wawancara yang telah diolah 
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Berdasarkan pekerjaan, responden pada penelitian ini lebih di dominasi 
oleh pedagang yaitu 75 orang atau 47,17 %, swasta 54 orang yaitu 40,25 %, ibu 
rumah tangga sebanyak 21 0rang atau 13,20 %, PNS 6 orang atau 3,78 % dan 
yang paling sedikit yaitu pelajar/mahasiswa sebanyak 3 oarang atau 1,80 %. 
Untuk memperoleh data tentang penelitian anggota BMT yang berkaitan 
dengan produk murabahah melalui wawancara dan nara sumber sebanyak 159 
orang anggota BMT Assyafi‟iyah Sukoharjo-Pringsewu. 
 
J. Hasil peningkatan pembiayaan Murabahah dengan menggunakan  
metode CERIA di BMT Assayafi’iyah  . 
Table 3.5 
Berdasarkan metode CERIA 
Nomor Tahun  Peningkatan pmbiayaan 
murabahah  
1 2016 Rp.2,389,803,000 
 
2 2017 Rp.2,495,115,000 
 
Sumber : Data yang diperoleh dari kepala cabang BMT Assyafi’iyah 
Berdasarkan data diatas bahwa jumlah peningkatan pembiayaan murabahah pada 
tahun 2016 berjumlah Rp.2,389,803,000, sedangkan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan sejumlah Rp.2,495,115,000.  
K. Tata Cara Pengajuan Pembiayaan di BMT Assyafi’iyah 
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a.  Tata cara pengajuan pembiayaan   
1) Mengajukan permohonan mengisi belangko dengan melampirkan foto 
copy KTP 
 2) Mengarahkan surat jaminan atau agunan 
 3) Besarnya permohonan 
 4) Jangka waktu pengembalian 
b.   Waktu Pembiayaan 
  Pelayanan untuk permohoonan pembiayaan dan realisasi 
pembiayaan adalah pada hari senin sampai dengan sabtu pada pukul 08.00 
sampai pukul 15.00 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Metode CERIA pada pembiayaaan murabahah di  BMT Assayfi’iyah 
Kecamataan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu  
Dalam bukunya Abdurahman dan Nana Herdiana, metode berasal dari 
bahasa yunani methodos yang berarti cara atau  jalan yang di tempuh. Fungsi 
metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau baagaaimana cara 
melakukan  atau membuat sesuatu. Metode CERIA merupakan metode yang 
digunakan oleh BMT Assyaafi’iyah di  kecamatan sukoharjo kabupaten 
Pringsewu, metoode CERIA bersifat transparan dan keanggotaannya bersifat 
sukarela dan mengedepankan nilaai nilai kejujuran dan dengan pelayanan dan 
tata kelola organisasi terbaik.dan menjadi koperasi simpan pinjam dengan 
pembiayaan syari’ah yang sehat kuat, bermanfaat,dan bersifat islami. BMT 
Assyafi’iyah Setelah menerapkan metode CERIA  telah mengalami peningkatan 
pada pembiayaan murabahah terbukti pada tahun 2016 berjumlah Rp. 
2,389,803,000 sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang cukup 
banyak berjumlah Rp.2,495,115,000, dan bisa dibuktikan pada table 3.5. 
Penerapan CERIA  pada BMT Assyafi’iyah sukoharjo sesuai dengan teori  
learning work  dalam bentuk pembiayaan murabahah dalam hal ini pihak BMT 
memberikan barang yang sesuai dengan yang diinginkan oleh anggota setelah 
itu  BMT membelikan barang tersebut kepada nasabah dengan memberitahu 
harga pembelian barang tersebut,kemudian membuat kesepakaataan bersama 
antara BMT dengan anggota. sikap yang diambil dari BMT yaitu melayani 
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anggota dengan ramah,baik , murah senyum dan membuat anggota merasa 
diistimewakan. Tingkat kepuasan nasabah merupakan asset utama. Saling 
menghargai satu sama lain dan menghormati antara anggota baru dengan 
anggota lama. 
Pada BMT Assyafi’iyah Kepercayaan dan kejujuran karyawan terhadap 
anggota sudah diterapkan. Dimana kepuasan nasabah  merupakan aspek yang 
sangat penting dalam memenagkan persaingan dan mempertahankan citra 
BMTAssyafi’iyah. 
Akad murabahah akad transaksi jual beli suatu  barang sebesar harga perolehan 
barang ditambah dengan margin yang disepakati bersama,dimana BMT 
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada nasabah. Pada BMT 
Assyafi’iyah sukoharjo pringsewu dilakukan untuk pembelian pesanan dimana 
BMT tidakakan memesan kepada pemasok sebelum ada pesanan  dari calon 
pembeli dan kedua belah pihak sudah menyepakati tentanglamapembayan dan 
besarnya keuntungan yang akan diambil BMT Assyafi’iyah Sukoharjo. 
Menurut pak Sugeng selaku kepala cabang saat diwawancarai 
bahwasanya harga jual pada pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah 
Sukoharjo Pringsewu, dilakukan dengan metode menambahkan harga perolehan 
yang dipesan oleh anggota dengan tingkat margin keuntungan yang telah 
diberikan oleh pihak  BMT Assyafi’iyah Sukoharjo Pringsewu yaitu 2,3%- 3,5%. 
Tingkat maargin itu  sendiri merupakan salah satu elemen penting dalam akad 
murabahah yang menjadikan berbeda  dengan traksaksi kredit pada lembaga 
keuangan konvensional ialah penentuan tingkat margin yang sesuai, akan 
membawa keuntungan dan kerelaan bagi keduabelah pihak, yakni pembeli dan 
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penjual. Jadi menurut peneliti penetapan margin yang ditetapkan oleh pihak 
BMT sudah sesuai dengan ketetapan syariah diaman sebelum transaksi 
disepakati oleh kedua belah pihak.  
Pihak BMT melihat latar belkang dari anggota yangmengajukan 
pembiayaan tersebut kemudian disebutkan harga dan keuntungan  yang BMT 
dapatkan. Maka dari itu anggota tidak terbebani dalam hal ini karnaakad yang 
dilakukan adalah kesepakatan bersama tanpa ada yang dpaksakan dari pihak 
BMT terhadap anggota.  
Konsep jual beli yang dilaakukan oleh pihak BMT Assyafi’iyah Sukoharjo, 
mengandung beberapa kebaikan antara lain pembiayaan yang diberikan 
selaluterkaait  dengan  sektor riel. Karna yang menjadi dasaradalah barang yang 
diperjual belikan. Disamping itu harga  yang telah disepakati tidak akan 
mengalami perubahan sampai dengan  berkhirnya  akad.  
Dalam transaksi proses akad ini,BMT Assyafi’iyah Sukoharjo Pringsewu 
memberlakukan adanya sistem harga beli dan harga jual. Harga beli adalah 
sejumlah uang yang dikeluarkan BMT untuk membeli barang dari pemasok yang 
diminta oleh nasabah dan disetujui oleh BMT. Setelah terjadi kesepakatan 
antara nasabah dan pihak BMT dengan ditandatanganinya akad murabahah, 
maka pihaak  anggota bisa melakukaan pencairan dana pembiayaan bisa 
langsung diambil kekantor. Proses pembelian barang oleh BMT dilakukan 
setelah dana nasabah telah cair. Anggota cukup mendatangi pihak pemasok 
atau supplier untuk membeli barang seseuai yang dibutuhkannya, seperti 
pembelian barang berupa sepeda motor BMT menjual barang dengan harga 
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jualpada pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah Sukoharjo Pringsewu, dan 
dilakukan sesuai dengan standarisasi  margin, pada pembelian barang itu caair  
kwitansi pembelian barang harus di serahkan kepaada BMT. 
Murabahah   dalam praktik adalah apa yang diistilahkan dengan bai’al-
murabahah liamir bisy-syira, yaitu permintaan anggota atau pembeli kepada 
BMT untuk membelikan barang sesuai apa yang diinginkan dan dengan ciri-ciri 
yang ditentukan. Dalam Fatwa DSN No.04/DSN/.MUI/IV/2000 tentang 
murabahah antara lain ditegaskaan bahwa jaminan dalam murabahah 
diperbolehkan, agar nasabah serius dengan pesanannya. Jual beli dengan 
murabahah ialah ketika nasabah meembutuhkan suatu barang keemudian 
mengajukan permintaan tersebut kepada pihak bank setelah  
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